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Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah satu unsur 
pokok bagi tegaknya syariat Islam. Hukum berzakat ialah wajib atas setiap 
umat Islam yang telah memenuhi syarat-syarat wajib zakat atau nishab untuk 
zakat penghasilan dan kepemilikan. Zakat merupakan salah satu cara 
distribusi aset kekayaan dalam Islam. Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa 
Bandar Lampung mempunyai layanan dalam menerima zakat dari muzzaki. 
Layanan dalam penerimaan zakat pada Dompet Dhuafa Bandar Lampung 
menggunakan aplikasi online BawaBerkah yang merupakan salah satu 
layanan yang diberikan. Dengan  aplikasi online tersebut dapat diketahui 
efektif atau tidaknya dalam proses penerimaan zakat yang nantinya akan 
didistribusikan kepada mustahik. Rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: Bagaimana efektivitas aplikasi penerimaan zakat dalam meningkatkan 
distribusi zakat kepada mustahik? Dan bagaimana aplikasi penerimaan zakat 
dalam meningkatkan distribusi zakat kepada mustahik dalam perspektif 
Ekonomi Islam? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif 
aplikasi penerimaan zakat dalam meningkatkan distribusi zakat kepada 
mustahik. Serta untuk mengetahui bagaimana perspektif ekonomi Islam 
mengenai aplikasi penerimaan zakat dalam meningkatkan distribusi zakat 
kepada mustahik. Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field 
research), dimana data primer diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 
kuesionir. Sedangkan data sekunder diperoleh dari data dokumentasi. 
Penelitian lapangan ini memiliki populasi sebanyak 84 responden mustahik. 
Sedangkan sampel pada penelitian yaitu 514 responden mustahik. Metode 
analisis dalam penelitan ini yaitu deskriptif kualitatif.Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa efektivitas dari aplikasi penerimaan zakat dalam 
meningkatkan distribusi zakat kepada mustahik sebesar 86,91% termasuk 
dalam kategori cukup efektif. Sedangkan dalam perspektif ekonomi Islam 
menggunakan aplikasi penerimaan zakat dalam meningkatkan distribusi zakat 
kepada mustahik ialah diperbolehkan. Soal ijab qabul atau pernyataan pada 
saat melakukan zakat bukan merupakan salah satu dari rukun zakat begitupun 
juga tidak termasuk dalam syarat sah zakat.
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Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya uraian terhadap 
penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan tujuan skripsi 
ini. Dengan penegasan ini diharapkan tidak akan terjadi di intrepretasi terhadap 
penekanan judul dari beberapa istilah yang digunakan, langkah ini merupakan 
proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas.
Adapun judul skripsi ini adalah Efektivitas Aplikasi Penerimaan Zakat 
Dalam Meningkatan Distribusi Zakat Kepada Mustahik (Studi Pada Dompet 
Dhuafa Bandar Lampung). Maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah 
yang digunakan dalam skripsi ini, yaitu :
1. Efektivitas ialah dapat dipandang sebagai suatu sebab yang direncanakan 
sebelumnya dan dapat tercapai atau dengan kata sasaran tercapai karena 
adanya proses kegiatan.1
2. Aplikasi menurut Jogiyanto ialah penggunaan dalam suatu komputer, 
instruksi (instructiom) atau pernyataan (statement) yang disusun dengan
sedemikian rupa sehingga komputer dapat memproses input menjadi output.2
                                                          
1 Harbani Pasolong, Teori Administrasi Publik (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 4.
2 Jogiyanto HM, Pengertian Aplikasi dan Perkembangannya dalam jurnal Ihsanudin dkk, 
Perhitungan Aplikasi Zakat Berbasis Android.
2
3. Zakat adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah 
SWT mewajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak 
menerimanya, dengan persyaratan tertentu.3
4. Distribusi merupakan sebuah proses penyaluran dari produsen ke konsumen 
baik melelui atau tanpa melalui perantara. Tujuan dari proses distribusi ini 
adalah mempercepat penyaluran dan pemerataan di berbagai daerah.4
Distribusi yang diteliti penulis ini adalah distribusi penerimaan zakat kepada 
mustahik.
5. Mustahik adalah orang atau sekelompok yang berhak menerima zakat yang 
memiliki usaha kecil dan membutuhkan modal usaha.5
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dijelaskan bahwa maksud dalam 
pembahasan skripsi ini adalah mengetahui seberapa besar nilai efektivitas aplikasi 
penerimaan zakat dalam meningkatkan distribusi zakat kepada mustahik.
B. Alasan Memilih Judul
Dalam penulisan proposal penelitian ini penulis memiliki beberapa alasan 
yang kuat sehingga tertarik mengangkat beberapa permasalahan dalam judul 
diatas, yaitu :
                                                          
3 Didin Hafiddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Pers, 2002), h.7.
4 Waluyo, Ilmu Pengetahuan Sosial, Gramedia, Jakarta, 2008.
5 Siti Halida Dan Irsyad Lubis, Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap 
Pemberdayaan Mustahik Di Kota Medan, Jurnal Ekonomi Dan Keuangan, Vol.2, No.6, 2014.
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1. Alasan Objektif
Adanya pengelolaan dana zakat maka penulis dapat mengetahui apakah 
pendistribusian zakat yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa Bandar Lampung 
mampu mendayagunakan zakat secara efektif. Selain itu dengan adanya zakat 
ini akan membantu mustahik, yang tentunya bantuan zakat ini harus dikelola 
secara bijak oleh mustahik. Jadi dengan adanya zakat ini, akan memiliki 
dampak positif pada berkurangnya jumlah kemiskinan, karena sejatinya 
kemiskinan merupakan salah satu masalah besar dalam perekonomian bangsa.
2. Alasan Subjektif
a. Dari aspek yang akan dibahas, permasalahan tersebut sangat 
memungkinkan diadakan penelitian dan penulis ingin mengkaji lebih 
dalam tentang efektivitas pendistibusian zakat dengan cara melihat 
seberapa baikkah penerimaan zakat dengan menggunakan aplikasi 
kepada mustahik.
b. Kajian ini sesuai dengan disiplin ilmu penulis yaitu serta didukung oleh 
lokasi penelitian yang terjangkau sehingga memudahkan dalam 
pengumpulan data.
C. Latar Belakang
Zakat merupakan satu dari lima rukun Islam yang menegakkan “bangunan”
agama Islam dan ketetapannya berlaku hingga sepanjang zaman. Tetapi di lain 
sisi, zakat merupakan sebuah bentuk ibadah yang memiliki keunikan tersendiri, 
karena di dalamnya ada 2 dimensi sekaligus, yaitu yang pertama, memiliki 
4
dimensi kepatuhan atau ketaatan mengenai konteks hubungan antara manusia 
dengan Allah SWT sang Pencipta. Sedangkan yang kedua, ialah dimensi 
keperdulian hubungan antara sesama manusia, khususnya hubungan kemanusiaan 
dan ekonomi.6
Negara Indonesia mayoritas penduduknya beragama Islam, sehingga 
mengenai pengelolaan zakat telah diatur oleh Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2011yaitu tentang pengelolaan zakat. Undang-Undang tersebut menyebutkan
terdapat 2 (dua) lembaga/badan yang berhak atau diberikan wewenang dalam 
mengelola zakat, yaitu Badan Amil Zakat yang dikelola pemerintah dan Lembaga 
Amil Zakat yang dikelola masyarakat.7
Ada dua alasan yang menyebabkan mengapa masyarakat belum bisa 
menerima adanya konsep pengelolaan zakat yang diatur dalam Undang Undang 
Nomor 23 Tahun 2011. Yaitu masih kuatnya sikap tradisional masyarakat sendiri 
yang lebih percaya menyalurkan zakat di masjid terdekat dengan lingkungannya
atau lembaga penyalur yang ada di daerahnya. Cara ini dianggap masyarakat lebih 
praktis dan sederhana. Kemudian masih terdapatnya sikap sentimen/krisis 
kepercayaan kepada kinerja sistem birokrasi dan good governance. Masyarakat
                                                          
6 Mardhiyah Hayati, Peran Pemerintah Dan Ulama Dalam Pengelolaan Zakat Dalam 
Rangka Usaha Penanggulangan Kemiskinan Dan Peningkatan Pendidikan Di Indonesia.
7 Maltuf Fitri, Pengelolaanzakat Produktif Sebagai Indtrumen Peningkatan Kesejahteraan 
Umat, UIN Walisongo Semarang, Economica: Jurnal -Volume 8, 149-173.
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sendiri masih memiliki sikap khawatir apabila zakat yang di salurkan merupakan 
wujud ketaatan agama akan disalahgunakan.8
Dalam penerimaan zakat yang dikelola oleh Lembaga Amil Zakat pun 
masih terkendala dengan sebagian umat Islam di Indonesia yang baru memahami 
dengan adanya zakat fitrah yang dibayarkan pada saat Ramadhan atau menjelang 
hari raya idul fitri. Padahal masih banyak jenis zakat lain yang beragam misal, 
zakat maal (zakat harta), zakat perniagaan, zakat pertanian dan zakat peternakan. 
Dan sebagiannya lagi masih memilih membayar zakat secara konvensional yaitu 
dengan memberikan langsung kepada mustahik.
Tabel 1.1
Distribusi Penghimpunan Zakat berdasarkan Provinsi
(dalam Rupiah; tahun 2012-2016)
No Provinsi 2012 2013 2014 2015 2016






















































































































































18 NTB 0 300.000 0 1.350.000 23.215.571.
724





































































Sumber: Data BAZNAS (2016); **diambil dari data update SIMBA BAZNAS sampai 
dengan november 2016.
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Dari data diatas menunjukan bahwa penerimaan zakat disetiap provinsi 
belum tercatat dengan setiap tahunnya. Penghimpunan zakat disetiap provinsi 
masih terlihat ada yang kosong dalam pencatatannya, akan tetapi kosongnya 
pencatatan tersebut dikarenakan belum adanya sistem informasi manajemen dalam 
tahun tersebut. Dengan adanya pencatatan dalam penghimpunan zakat nantinya 
dapat digunakan untuk menghitung efektivitas dalam menghimpun zakat.
Tabel. 1.2
Potensi Penghimpunan Zakat
Sumber: Outlook Zakat Indonesia 2019
Dari gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa potensi dari penghimpunan 
zakat belum dapat terserap secara penuh. Besarnya potensi yang belum terhimpun 
membuat penerimaan dan pendistribusian kurang optimal karena belum 
terserapnya semua potensi yang ada. Besarnya potensi zakat yang belum 




Potensi zakat yang belum 
terhimpun
8
mayoritas memeluk agama Islam. Potensi yang didapat dari zakat yang terhimpun 
mampu membantu mustahik.
Tabel. 1.3
Estimasi Penduduk Yang Wajib Berzakat








Sumber: Statistik Indonesia 2012-2016 (BPS), Penduduk Berdasarkan Agama 
(Kemenag, 2013) World Development Indicator (World Bank, 2016). Data diolah.
Jumlah penduduk di Indonesia menurut tabel diatas dapat dilihat bahwa 
jumlah penduduk yang wajib berzakat setiap tahunnya bertambah. Dengan jumlah 
penduduk yang wajib berzakat tidak sedikit akan tetapi dengan jumlah tersebut 
belum terhimpun semua.
Tabel. 1.4
Potensi Penerimaan Zakat Di Indonesia






Sumber: Statistik Indonesia 2012-2016 (BPS), Penduduk BerdasarkanAgama 
(Kemenag, 2013) Data diolah
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Potensi penerimaan zakat yang dapat dihimpun dari data diatas tidak 
sesusai dengan realisasinya sebagaimana dengan data.
Tabel. 1.5
Realisasi penerimaan zakat Indonesia






Sumber: Laporan Penerimaan Zakat Badan Amil Zakat Nasional 2011-2015. 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa antara potensi dengan realisasi 
memiliki selisih yang besar dalam proses penghimpunan zakat. Adanya selisih 
tersebut dapat diketahui bahwa dengan negara yang berpunduduk sebagian besar 
memeluk agama Islam dalam penghimpunan zakat belum terhimpun secara 
optimal.
Dalam sistem terdapat kebijakan distribusi yang didalamnya sistem 
menjunjung tinggi atas nilai keadilan yang didasarkan pada konsep distribusi 
dalam al-Qur’an surah al-Hashr “agar kekayaan tidak terkumpul hanya pada satu 
kelompok saja.” Menurut Shihab, dalam ayat surah tersebut bermaksud untuk
mengingatkan bahwasanya harta benda hendaklah jangan hanya menjadi milik
umat dan menjadi kekuasaan sekelompok manusia tertentu. Harta benda tersebut
haruslah beredar di masyarakat sehingga dapat dinikmati oleh semua anggota 
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masyarakat dengan tetap mengakui hak kepemilikan dan melarang monopoli, 
karena dari awal Islam menetapkan bahwa harta memiliki fungsi sosial.9
Distribusi dalam zakat juga merupakan posisi penting dalam zakat, karena 
zakat yang telah diterima oleh Lembaga Amil Zakat dari para muzakki haruslah 
didistribusikan kepada para mustahik sesuai dengan syarat tertentu. Dengan 
adanya distribusi zakat yang dilakukan oleh Lemabaga Amil Zakat diharapkan 
mustahik yang menerima dapat terbantu dalam aspek ekonomi. 
Dilihat dari aspek ekonomi, zakat mempunyai nilai positif, baik pada 
tingkat ekonomi mikro maupun ekonomi makro. Ditingkatan ekonomi mikro, 
zakat sendiri memiliki implikasi ekonomi terhadap perilaku konsumsi dan 
tabungan individu yang diserta perilaku produksi dan investasi perusahaan tanpa 
berpengaruh negatif pada insentif bekerja. Sedangkan pada tingkatan ekonomi 
makro, zakat mempunyai implikasi ekonomi terhadap efisiensi alokatif, penciptaan 
lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi, stabilitas makro ekonomi, distribusi 
pendapatan, pengentasan kemiskinan, dan jejaring pengaman sosial.10
Adanya penggunaan aplikasi didalam sistem penerimaan zakat merupakan 
salah satu dari adanya perkembangan kemajuan teknologi pada zaman sekarang. 
                                                          
9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volume 14 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 112-113 
Dalam Jurnal Ruslan Abdul Noor, Kebijakan Distribusi  Dalam Membangun Keadilan Indonesia, 
Islamica, Volume 16 Nomor 2, Maret 2012.
10Aden Rosadi, Mohammad Anton Athoillah, Distribusi Zakat di Indonesia: Antara 
Sentralisasi dan Desentralisasi, Ijtihad, Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan, Volume 5 
nomor 2, 2015, hal. 239-240, Dalam Jurnal Naerul Edwin Kiki Aprianto, Kebijakan Distribusi Dalam 
Pembangunan, Al-Anwal, Volume 8, nomor 2 Tahun 2016.
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penggunaan aplikasi ini dapat dilakukan melalui perangkat gadget yang digunakan 
sehari-hari.
Penggunaan sistem diharapkan dapat membantu dalam penerimaan zakat 
oleh Lembaga Amil Zakat. Sistem sendiri merupakan kumpulan dari elemen-
elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu yang diinginkan. 
Menurut Jerry Fith Gerald (2003, Jilid, 1), sistem ialah suatu jaringan kerja dari 
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 
melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.11
Dengan sistem yang dibangun bersifat aplikatif dan online, sehingga
nantinya segala data dan informasi dapat diakses oleh orang banyak termasuk oleh 
muzakki dan mustahik. Hal ini memberikan banyak keuntungan, seperti pada
pengolahan data zakat yang lebih mudah dan akurat dari sebelumnya karena
dengan adanya sistem, pengontrolan dan transaksi yang dapat dilakukan dalam 
jarak jauh, mengingat sistem yang digunakan berbasis online, sehingga muzakki 
dan mustahik yang berada jauh dari lokasi Lembaga Amil Zakat dapat dimudahkan 
dengan adanya sistem ini.12
Dengan adanya kemudahan yang ditawarkan dalam menggunakan sistem 
ini, muzakki tidak harus menunaikan zakat secara konvensional. Yaitu dengan 
mendatangi tempat yang dituju untuk menunaikan zakat. Maka dari itu peneliti 
                                                          
11Ganda Yoga Swara, Dasman Hakim, Perancangan Sistem Aplikasi Pengolahan Zakat 
Berbasis Web (Studi Kasus : Badan Amil Zakat Masjid Raya Andalas Kota Padang), Jurnal Teknoif 
Vol. 4 No. 1 April 2016.
12 Ibid.
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tertarik untuk menganalisa dengan judul: Efektivitas Aplikasi Penerimaan Zakat 
Dalam Meningkatan Distribusi Zakat Kepada Mustahik (Studi Pada Dompet 
Dhuafa Bandar Lampung).
D. Batasan Masalah
Mengingat sangat luasnya pembahasan maka penulis dan agar penelitian 
ini terarah maka perlu adanya pembatasan masalah yang diteliti. Batasan masalah 
dalam penelitian yaitu mengenai bagaimana dari desain aplikasi yang ada, 
kemudian bagaimana dengan hasil dari adanya aplikasi tersebut serta bagaimana 
dalam perspektif Islam dengan penggunaan aplikasi penerimaan zakat. Dalam 
penelitian ini penulis hanya meneliti dalam penggunaan aplikasi penerimaan zakat 
dalam meningkatkan distribusi zakat kepada mustahik dengan studi pada Dompet 
Dhuafa Bandar Lampung.
E. Rumusan Masalah
1. Bagaimana desain dari aplikasi penerimaan zakat dari Dompet Dhuafa Bandar
Lampung?
2. Bagaimana efektivitas aplikasi penerimaan zakat dalam meningkatan distribusi 
zakat kepada mustahik di Dompet Dhuafa Bandar Lampung?
3. Bagaimana aplikasi penerimaan zakat dalam meningkatan distribusi zakat 
kepada mustahik dalam perspektif di Dompet Dhuafa Bandar Lampung?
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Pada umumnya suatu penelitian bertujuan untuk menemukan, menguji, dan 
mengembangkan suatu pengetahuan, demikian pula dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan. Adapun tujuan khususyang hendak dicapai dalam penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui efektivitas dari aplikasi peneriman zakat dalam 




Diharapkan peneliti akan memperoleh pengetahuan dan wawasan yang 
lebih luas mengenai kinerja pengelola zakat yang profesional dalam 
melaksanakan pendistribusian zakat terhadap mustahik.
b. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai bahan 
pertimbangan dalam peningkatan kinerja pengelola zakat dengan 
menggunakan aplikasi.
G. Kerangka Pemikiran
Kerangka berpikir adalah model mengenai konseptual tentang bagaimana
teori-teori yang berhubungan dengan berbagai faktor yang di identifikasi sebagai 
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masalah yang penting.13 Dasar dari pemikiran yang melandasi penelitian ini adalah 
menganalisis tentang aplikasi penerimaan zakat guna meningkatkan distribusi 
zakat dan dalam perspektif . Pada penelitian ini ingin mengetahui bagaimana 
efektivitas dan indikator dalam penggunaan aplikasi dalam meningkatkan 
distribusi zakat kepada mustahik. Karena dizaman yang serba digital saat ini, 
penggunaan suatu aplikasi akan bisa mengikuti perkembangan zaman.Kemudian 
dari adanya penggunaan aplikasi dalam penerimaan zakat nantinya akan di analisis 
dalam konsep . Oleh karena itu, untuk memudahkan dalam penelitian yang 
dilakukan serta untuk memperjelaskan pemikiran dalam penelitian ini, berikut ini
digambarkan suatu kerangka pemikiran secara skematis pada gambar dibawah ini:
Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran
                                                          














Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penulis bukan merupakan yang 
pertama membahas mengenai materi aplikasi penerimaan zakat dalam 
meningkatkan distribusi zakat kepada mustahik. Ada banyak buku dan hasil 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Diantaranya ialah: 
1. Aden Rosadi dan Mohamd Anton Athoillah "Distribusi Zakat di Indonesia: 
Antara Sentralisasi dan Desentralisasi". Hasil penelitian memperlihatkan 
adanya pendistribusian zakat kepada mustahik yang dilakuka oleh Lembaga 
Amil Zakat. Indonesia memiliki potensi yang besar dalam penggalangan dana 
zakat yang dapat dikumpulkan. Dana tersebut idealnya didistribusikan ke 
tempat dimana dana itu dihimpun, terkecuali pada tempat yang telah terjadi 
Excess-Zakat. Dengan berbagai program yang dimiliki, program-program itu 
terkadang tidak menyentuh daerah dimana dana zakat dihimpun, sehingga 
masyarakat lebih tertarik untuk mendistribusikan dana zakat langsung kepada 
mustahik didaerahnya, atau mereka membentuk Lembaga Amil Zakat 
setingkat rukun tetangga atau rukun warga yang kemudian didistribusikan 
dana zakat yang dikumpulkan pada mustahik didaerahnya.14
                                                          
14 Aden Rosadi dan Mohamad Athoillah, Distribusi Zakat Di Indonesia: Anata Sentralisasi 
Dan Desentralisasi, Ijtihad, Jurnal Wacana Hukum Islam Dan Kemanusiaan, volume. 15, Nomor. 2 
(2015).
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2. Mamay Syani "Aplikasi Perhitungan Zakat PKPU Kota Cimahi Berbasis 
Android". Dari penelitian memperlihatkan adanya dari pengembangan 
aplikasi tersebut didapat beberapa hasil yaitu:
a. Adanya aplikasi tersebut mempermudah masyarakat yang hendak 
menunaikan zakat dapat menghitung harta tertentu apakah sudah 
memenuhi syarat dalam melakukan zakat.
b. Analisa yang dilakukan sistem informasi PKPU ini berdasarkan dari situs 
www.PKPU.or.id
c. Dengan adanya aplkasi ini masyarakat diberikan kemudahan dalam 
melakukan pembayaran dan perhitungan zakat, sehingga masyarakat tidak 
harus pergi ke instansi untuk bertanya batas zakat.
d. Implementasi dari sistem informasi PKPU Cimahi ke dalam aplikasi 
perhitungan zakat berbasis android adalah menampilkan berita, hitung 
zakat, serta menerapkan fitur-fitur yang ada dalam perancangan aplikasi.15
3. Rifa’atunnisa dkk "Pengembangan Aplikasi Zakat Berbasis Menggunakan 
Metode Prototype”. dari hasil penelitian tersebut didapatkan beberapa 
kesimpulan diantaranya:
a. Aplikasi zakat ini memiliki pembahasan mengenai pengembangan dari 
aplikasi  yang sebelumnya dan menambahkan fitur zakat profesi dan fitur 
zakat barang tambang dengan nisab yang telah ditentukan. 
                                                          
15 Mamay Syani, Aplikasi Perhitungan Zakat PKPU Cimahi Berbasis Android, Seminar 
Nasional Telekomunikasi Dan Informatika (Selisik) Bandung, 28 Mei 2016.
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b. Aplikasi zakat berbasis android ini memiliki fungsi sebagai referensi 
untuk mengetahui perhitungan zakat yang wajib pengguna bayarkan serta 
menyajikan sedikit informasi mengenai ilmu zakat. 
c. Hasil dari perancangan berupa melihatkan tampilan sistem berupa 
halaman yang berisi mengenai panduan zakat yang terdiri dari pengertian, 
dalil tentang zakat dan macam-macam zakat, kemudian mengenai hitung 
zakat yang terdiri dari zakat fitrah, zakat mal dan zakat profesi, serta 
tentang aplikasi. 
d. Aplikasi zakat ini sudah dapat digunakan dalam perangkat 
handphone/tablet berbasis android berdasarkan kesimpulan hasil 
pengujian yang telah dilakukan kepada pengguna handphone android dan 
pengurus lembaga zakat.16
4. Rudi Julian Eka Putra dkk "Aplikasi E-Zakat Penerimaan Dan Penyaluran 
Menggunakan Fuzzy C-Means (Studi Kasus: LAZISMU Pekanbaru)". dari 
hasil penelitian Dengan melalui beberapa tahapan dan perancangan 
pengujian terhadap sistem pembayaran zakat dan penentuan kelayakan 
mustahik menerima zakat dapat diambil keputusan sebagai berikut :
a. Sistem dalam pembayaran zakat online berhasil dibangun untuk 
menghasilkan aplikasi yang efisien.
                                                          
16 Rifa’atunnisa dkk, Pengembangan Aplkasi Zakat Berbasis Android Menggunakan Metode 
Prototype, Jurnal Algoritma.
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b. Sistem penentuan akan kelayakan mustahik menerima zakat 
menggunakan metode Fuzzy C-Means berhasil dibangun untuk 
menghasilkan keputusan yang lebih efisien.
c. Keputusan yang dihasilkan menggunakan metode Fuzzy C-Means 
telah mendekati hasil uji manual dalam menentukan kelayakan 
mustahik menerima zakat di Lembaga Lazismu kota Pekanbaru, secara 
umum hasil kelayakan mustahik dari 10 data uji, terdapat 8 data yang 
sesuai dengan perhitungan menggunakan simulasi excel (80%).17
5. Andy Putra Wijaya “Distribusi Zakat Produktif Bagi Fakir Miskin Di 
Daerah Istimewa Yogyakarta (Studi Pelaksanaan Program Madrasah 
Ekonomi Mandiri Dompet Dhuafa Yogyakarta). Merupakan penelitian 
dengan menggunakan program Madrasah Ekonomi Mandiri yang dibuat 
oleh Dompet Dhuafa Yogyakarta. Program ini merupakan program 
distribusi zakat dengan antara Dompet Dhuafa Yogyakarta bekerja sama 
dengan Lembaga Keuangan BMT yang merupakan jejaring dari Dompet 
Dhuafa Yogyakarta. Program ini memberikan 2 hal mendasar kepada fakir 
miskin penerima manfaat program yaitu penguatan kapabilitas modal
                                                          
17 Rudi Julian Eka Putra Dkk, Aplikasi E-Zakat Penerimaan Dan Penyaluran Menggunakan 
Fuzzy  C-Means (Studi Kasus: LAZISMU Pekanbaru), Jurnal Teknologi Informasi Dan Komunikasi 
Digital Zone, Volume 6, Nomor 2, November 2015.
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usaha dan pendampingan rutin sebagai inkubator usaha kepada penerima 
manfaat.18
Yang membedakan penelitian saya dengan sebelumnya adalah penggunaan 
variabel pada penelitian ini yaitu efektivitas penggunaan aplikasi penerimaan zakat 
dalam meningkat distribusi zakata kepada mustahik. Variabel efektivitas 
digunakan untuk menilai hasil dari suatu program.
I. Metodologi Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang 
membicarakan atau mempersoalkan mengenai cara-cara melaksanakan penelitian 
(yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis 
sampai menyusun laporannya) berdasarkan fakta atau gejala secara ilmiah.19
Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu metode penelitian yang berdasarkan pada 
objek yang alamiah dimanapeneliti adalah instrumen kecil.20
1. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
                                                          
18 Andy Putra Wijaya, Distribusi Zakat Produktif Bagi Fakir Miskin Di Daerah Istimewa 
Yogyakarta (Studi Program Pelaksanaan Madrasah Ekonomi Mandiri Dompet Dhuafa Yogyakarta), 
(Tesis Program Pasca Sarjana Hukum Islam, 2016), h.vii.
19 Cholid Narbukao Dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 
h.2.
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2004), h..308.
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kesimpulannya.21 Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai dan 
penerima zakat dari Dompet Dhuafa Bandar Lampung. Dengan jumlah 
penerima zakat sebanyak 514 yang didapatkan dari data Dompet Dhuafa 
Bandar Lampung.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi.22 Untuk menentukan 
jumlah sampel pada penelitian ini, peneliti menggunaka perhitungan 






e=batas toleransi kesalahan (10)23
n = ( , )
  = , 	=83,713 = 84
Hasil menggunakan perhitungan rumus slovin, sampel yang digunakan
dalam sampel ini sebanyak 83 penerima zakat. Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik probability 
                                                          
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 
h.215.
22 Ibid, h. 216.
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sampling ialah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang sama pada 
setiap sampel (responden) untuk dipilih menjadi anggota sampel.23
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang bersumber dari pihak-pihak yang 
dianggap bisa memberikan data secara langsung kepada peneliti baik 
melalui wawancara dengan narasumber, dan pengumpulan data lapangan 
lainnya.24
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang secara tidak lansung memberikan data 
kepada pengumpul data misalnya lewat orang lain atau dokumen.
3. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
observasi,interview (wawancara), kuesionir dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati objek penelitian secara langsung. Teknis 
pengamatan ini penulis lakukan terhadap lembaga Dompet Dhuafa 
dan penerima zakat.
                                                          




Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengar secara langsung informasi-informasi atau keterangan.25
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya sedikit/kecil. Penelitian ini menggunakan 
wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
datanya.26
c. Kuesioner (Angket)
Kuesioner ialah teknik dalam pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti dengan cara memberikan pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.27 Dalam hal ini kuesioner 
(angket) akan diberikan kepada responden penerima zakat Dompet 
Dhuafa Bandar Lampung.
                                                          
25 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penlitian...., h. 83.




Dokumentasi adalah untuk mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan-catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.28 Dalam 
hal ini peneliti memanfaatkan arsip atau data-data yang
berhubungan dengan sejarah berdirinya Dompet Dhuafa Bandar 
Lampung, struktur organisasi, tujuan, jumlah pengurus.
4. Analisis Data
Analisis data ialah suatu proses dalam mencari dan menyusun secara 
sitematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari dan akan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.29
Analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif yaitu analisis dengan jalan mengklarifikasikan data-data 
berdasarkan persamaan jenis dari data tersebut kemudian diuraikan 
sedemikian rupa sehingga akan diperoleh gambaran yang utuh dari 
permasalahan yang diteliti.
                                                          
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 1986), h. 334.






Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, makna efektif dapat berarti
membuahkan hasil, mulai berlaku, memiliki pengaruh, akibat atau efektifnya. 
Efektivitas bisa juga diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam 
pencapaian tujuan-tujuan.30
Menurut Harbani Pasolong  kata Efektivitas pada dasarnya berasal dari
kata “efek” dan digunakan untuk istilah ini sebagai kata hubungan sebab 
akibat. Efektivitas bisa dipandang sebagai suatu sebab direncanakan
sebelumnya bisa tercapai atau dengan kata sasaran tercapai karena adanya 
proses kegiatan.31
Sedangkan untuk pengertian efektivitas menurut beberapa ilmuan ialah
sebagai berikut:
a. Menurut Martani dan Lubis efektivitas adalah unsur pokok aktivitas 
untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya 
dengan kata lain suatu organisasi disebut efektif apabila tercapai tujuan 
atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya.32
                                                          
30 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Jakarta: Gramedia,2007), 
h. 132.
31 Harbani Pasolong, Teori Administrasi Publik (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 4.
32 Martani dan Lubis, Teori Organisasi (Bandung: Ghalia Indonesia, 2007), h. 55.
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b. Menurut Insrawijaya makna efektivitas yaitu suatu program kegiatan
yang pada dasarnya dapat dilakukan dengan membandingkan tujuan dan
sasaran program yang sudah dirumuskan dengan hasil nyata yang akan 
dicapai.33
2. Ukuran Efektivitas
Sesuai dengan Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 pasal 4 ayat 4,
efektif yaitu pencapaian dari hasil program dengan target yang telah
ditetapkan, yaitu dengan cara membandingkan keluaran dengan hasil.34
Dengan begitu untuk menganalisis efektivitas Distribusi Zakat dapat diketahui 





Standar nilai efektivitas menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri 
No. 690.900.327 tahun 1996 tentang kriteria penilaian dan kinerja keuangan 
bisa diketahui efektif atau tidaknya dengan memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Hasil perbandingan atau tingkat pencapaian dengan niali diatas 
100% berarti sangat efektif.
b. Hasil pebandingan antara nilai 90%-100% berarti efektif.
                                                          
33 Novi Ardilah, “Efektivitas Kelompok Usaha Bersama dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Desa Meningkatkan Kesejahteraan Desa Mensanak Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga”. 
(Skripsi Program Sarjana Manajemen Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2015), h. 45.
34 Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah, Pasal 4 ayat (4).
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c. Hasil perbandingan antara nilai 80%-90% berarti cukup efektif.
d. Hasil perbandingan dengan nilai 60%-80% berarti kurang efektif.
e. Hasil perbandingan dibawah 60% berarti tidak efektif.35
Untuk menentukan  kriteria efektif atau  tidaknya program, dilakukan 
perbandingan dengan hasil nilai perhitungan yang telah dilakukan. 
Perbandingan tersebut dilakukan dengan membandingkan hasil nilai 
perhitungan dengan nilai standar kriteria. Hasil perbandingan apakah lebih 
besar nilai hasil perhitungan atau kriteria , dengan tersebut dapat diketahui 
apakah program tersebut efektif atau tidak.
B. Konsep Aplikasi
Kata teknologi (technology) berasal dari bahasa Yunani techne yang 
berarti seni, kerajinan, atau keterampilan dan logia yang berarti kata, studi, atau 
tubuh ilmu pengetahuan. Secara etimologi, teknologi merupakan pengetahuan 
tentang membuat sesuatu. Technology is the application of knowledge for a 
practical purpose (Spector,2012:5. Maksudnya teknologi adalah aplikasi 
pengetahuan untuk suatu tujuan praktis. Definisi yang lebih formal diberikan oleh 
Galbraith dalam Newby dkk (200:9) dimana dikatakan bahwa teknologi adalah 
“the systematic application of scientific or other organized knowledge to practical 
                                                          
35 Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 690.900.327 Tahun 1996 mengenai Kriteria
Penilaian dan Kinerja Keuangan.
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tasks” (aplikasi sistematis dari pengetahuan ilmiah atau pengetahuan terorganisir 
lainnya untuk tugas-tugas praktis).36
Teknologi semakin hari semakin bertambah maju dan berkembang dengan 
pesat, khususnya dalam teknologi mobile guna mempermudah kegiatan. Dengan 
komputer kita bisa mengubah dunia maju ke masa depan yang lebih baik. 
Penciptaan akan sebuah tenologi merupakan sesuatu yang berharga. Inovasi dan 
kreatifitas yang setiap orang ciptakan menjadi sebuah karya dimana nantinya bisa 
membantu dalam mempermudah kegiatan. Banyak cabang-cabang IT yang bisa 
menciptakan inovasi dan kreatifitas menjadi sebuah karya yang bisa membantu.
Sebuah aplikasi mobile, yang paling sering disebut sebagai sebuah aplikasi, 
adalah jenis perangkat lunak aplikasi yang dirancang untuk berjalan pada 
perangkat mobile, seperti smartphone atau komputer tablet. Aplikasi mobile yang 
sering berfungsi untuk menyediakan pengguna dengan layanan serupa dengan 
yang diakses pada PC. Apps umumnya kecil, unit perangkat lunak individu dengan 
fungsi terbatas. Ini menggunakan perangkat lunak yang telah dipopulerkan oleh 
Apple Inc dan App Store, yang menjual ribuan aplikasi untuk iPhone, iPad dan 
iPodTouch. Sebuah aplikasi mobile juga dapat dikenal sebagai sebuah aplikasi, 
aplikasi Web, aplikasi online, aplikasi iPhone atau app smartphone. 
(Kasman,2013).37
                                                          
36 Muhammad Yaumi, Terminologi Teknologi Pembelajaran: Suatu Tinjauan Historis, 
Volume V, Nomor 1, Januari-Juni 2016, h. 192.
37 Kasman Dalam Jurnal Mamay Syani, Aplikasi Perhitungan Zakat Pkpu Kota Cimahi 
Berbasis Android...,
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Penggunaan aplikasi dapat dilakukakan pada sistem android saat ini, yang 
banyak dipakai oleh pengguna handphone. Android adalah susunan dari beberapa
perangkat lunak (software stack). Stack ini secara umum meliputi sistem operasi, 
middleware, dan aplikasi-aplikasi kunci.38
Aplikasi-aplikasi dalam suatu paket biasanya memiliki antarmuka 
pengguna yang memiliki kesamaan sehingga memudahkan pengguna untuk 
mempelajari dan menggunakan tiap aplikasi. Sering kali, mereka memiliki
kemampuan untuk saling berinteraksi satu sama lain sehingga menguntungkan 
pengguna.39
Pada saat ini mobile phone sudah sangat berkembang sehingga mempunyai 
berbagai macam kemampuan seperti untuk akses internet dan juga mempunyai 
sistem operasi seperti layaknya komputer sehingga sering disebut dengan smart 
mobile phone atau lebih dikenal dengan istilah smart phone. Pemanfaatan 
kemampuan smart phone untuk keperluan di beberapa bidang pun dikembangkan 
dengan aplikasi-aplikasi yang mampu mendukung dalam penggunaannya.40
Penggunan internet pada zaman sekarang hampir dapat ditemui pada setiap 
lapisan masyarakat. Sebagian besar perangkat media informasi yang menggunakan 
internet seperti handphone atau komputer telah terkoneksi dengan jaringan. Oleh 
                                                          
38 Abdur Rofiq , Kusnawi, Perancangan Aplikasi Pengenalan Dan Pendalaman Rukun Islam
Berbasis Android, Jurnal Dasi Vol. 13 No. 4 Desember 2012 Issn: 1411-3201.
39 Pengertian aplikasi (on-line), tersedia di: http://id.wikipedia.org/wiki/aplikasi (13 Agustus 
2019).
40 Heru Supriyono Dkk, Rancang Bangun Aplikasi Pembelajaran Hadis Untuk Perangkat 
Mobile Berbasis Android, Jurnal Informatika Vol. 8, No. 2, Juli 2014.
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karena itu, aplikasi-aplikasi yang saat ini muncul dan berkembang dirancang agar 
dapat dijalankan menggunakan media internet.
Aplikasi yang Berbasis Web bisa digunakan untuk berbagai macam tujuan 
yang berbeda. Sebagai contoh, Aplikasi Berbasis Web bisa digunakan untuk
membuat invoice dan memberikan cara yang mudah dalam menyimpanan data di 
database. Aplikasi ini juga bisa dipergunakan untuk mengelola persediaan karena 
fitur tersebut sangat berguna. Bukan hanya itu Aplikasi Berbasis Web juga dapat 
bekerja memonitoring dalam sistem hal tampilan. Bahkan jumlah dari Aplikasi 
Berbasis Web sekarang sudah tak terhitung lagi dan dapat dipesan dan disesuaikan 
dengan kebutuhan pengguna.
Selain fungsi-fungsi tersebut salah satu keunggulan kompetitif dari 
Aplikasi Berbasis Web adalah bahwa aplikasi tersebut ringan dan dapat diakses 
dengan cepat melalui browser dan koneksi internet atau intranet ke server. Ini 
berarti bahwa pengguna dapat mengakses data atau informasi apapun melalui 
laptop, smartphone bahkan komputer PC dirumah mereka dengan mudah, tidak 
seperti aplikasi-aplikasi dekstop dimana pengguna harus menginstal perangkat 
lunak atau aplikasi yang diperlukan hanya untuk mengakses data/informasi.41
                                                          
41 Segala Enjelina, Entik Insannudin, Perancangan Aplikasi Berbasis Web Intraktif Halloapp 




Zakat secara bahasa mempunyai arti pengembangan dan suci. Menurut 
istilah adalah kadar harta tertentu yang diberikan kepada mustahik dengan 
beberapa syarat sesuai syari’at Islam.42 Zakat merupakan salah satu rukun 
Islam yang hukumnya wajib bagi umat Islam. Zakat adalah hak Allah yang 
dikeluarkan oleh manusia untuk orang-orang miskin. Dinamakan zakat karena 
adanya harapan keberkahan, pensucian jiwa dan pengembangan jiwa dengan 
berbagai kebaikan.43 Zakat wajib diambil dari orang kaya yang beragama 
Islam dan kemudian dibagikan menurut peraturan yang ada untuk orang fakir 
yang beragama Islam pula.44
Bagi umat Islam yang mempunyai kekayaan yang lebih dari cukup dan 
telah memenuhi syarat tertentu, maka telah diwajibkan untuk zakat. 
Perhitungan zakat merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh umat 
muslim ketika memperoleh rizki dari Allah SWT. Umat muslim dalam 
melakukan perhitungan zakat masih menggunakan alat bantu berupa 
kalkulator atau alat hitung sederhana lainnya untuk melakukan perhitungan 
zakat, terlebih bagi masyarakat yang masih awam dalam melakukan 
perhitungan zakat. Dengan zakat, maka kemiskinan akan terkikis dan zakat 
                                                          
42 Abdur Rofiq, Kusnawi, Perancangan Aplikasi Pengenalan Dan Pendalaman Rukun Islam
Berbasis Android, Jurnal Dasi ISSN: 1411-3201 Vol. 13 No. 4 Desember 2012.
43 Adnan Ath-Thayah, Anda Dan Harta, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2004), h. 110.
44 Kahar Mansyur, Bulugul Maram, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h.275.
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merupakan salah satu bentuk kepedulian terhadap umat, didalam perhitungan 
zakat diperlukan adalah jenis harta, nishab, jumlah harta yang dizakatkan dan 
lamanya kepemilikan barang yang akan dizakatkan.
Zakat merupakan ibadah personal karena zakat merupakan sesuatu 
yang dituntut oleh syariat sehingga orang yang menunaikannya akan 
mendapatkan pahala dari Allah SWT. Karena merupakan ibadah yamg 
bersifat sosial maka zakat dapat memenuhi kebutuhan orang yang berhak 
menerima dan membahagiakannya sehinggga orang yang menunaikannya 
memiliki kedudukan terhormat di mata masyarakat.
Adanya, perubahan pada kerangka regulasi mengenai zakat di 
Indonesia yaitu saat terjadi bergantinya UU No. 38 Tahun 1999 dengan UU 
No. 23 Tahun 2011 mengenai Pengelolaan Zakat. UU No. 23 Tahun 2011 
mempunyai fungsi sebagai dasar dari pelaksanaan dan pengelolaan zakat di 
Indonesia. Perubahan kerangka regulasi pengelolaan zakat ini memiliki tujuan 
untuk “meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan 
zakat, dan meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan” (Pasal 3).45
2. Landasan Hukum Zakat
Didalam Al-Quran banyak ditemukan mengenai dalil-dalil yang 
membahas mengenai zakat :
                                                          
45 Outlook Zakat Indonesia 2017 BAZNAS, h. 4.
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           
Artinya:“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku'.” (Al Baqarah:2:43)46
Dalam tafsir Al-Azhar ayat diatas memiliki makna untuk diajak 
membersihkan jiwa dan mengadakan ibadat tertentu kepada Allah, dengan 
mengerjakan sembahyang dan mengeluarkan zakat. Dengan sembahyang, hati 
terhadap Allah menjadi bersih dan khusyu’ dan dengan mengeluarkan zakat 
penyakit bakhil menjadi hilang dan timbullah hubungan batin yang baik 
dengan masyarakat. Terutama orang-orang fakir miskin, yang selama ini 
hanya mereka peras tenaganya, dan mana mereka yang terdesak mereka 
pinjami uang dengan memungut riba.47
Hukum menunaikan zakat ialah wajib bagi umat Islam yang mampu. 
Zakat merupakan ibadah yang dalam menunaikan ada perhitungannya, 
sehingga tidak semua umat Islam sebagai pemberi zakat ada yang menjadi 
penerima zakat. Pengulangan perintah zakat dalam Al-Quran menunjukan 
bahwa zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang menjadi kewajiban 
agama yang harus diyakini.
                                                          
46Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : Penerbit JABAL), h. 8.
47 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah (HAMKA), TAFSIR AL-AZHAR Juzu’ Ke-1, h. 181.
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            
    
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” (At-
Taubah:9:103)48
Dari tafsir Al-Azhar di ayat ini dinyatakan suatu rahasia penting yang amat 
dalam, salah satu sebab mengapa manusia itu menjadi degil samapai ada juga yang 
masih senang mencampur aduk amal baik dengan amal buruk dan tidak juga insaf. 
Sehingga akhirnya bisa jatuh jadi munaiq atau fasiq, sebab yang terutama ialah 
pengaruh harta. Ada dua tabi’at yang tumbuh pada manusia karena keinginan 
memiliki harta . pertama tamak atau loba, kedua bakhil atau kikir. Mau mengaut 
dan mengumpulkan sebanyak-banyaknya dan mau mengeluarkan kembali 
sesedikit-sedikitnya. Perangai-perangai yang lainpun timbul adalah karena kedua 
perangai dasar yang utama ini. Biar mengicuh dan menipu asal mendapat laba.49
Zakat sebagai ibadah ketaatan kepada Allah dan kewajiban kepada sesama 
manusia. Ibadah zakat tidak sekedar suatu ibadah yang berorientasi pada pahala, 
namun memiliki nilai sosial dan nilai kemanusiaan. Nilai sosial zakat memiliki
fungsi untuk mengurangi kemiskinan di masyarakat. Zakat mencegah adanya
penumpukan harta kekayaan pada sebagian umat Islam dan merupakan sumbangan 
wajib kaum muslimin.
                                                          
48 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya...., h. 203.
49 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah (HAMKA), TAFSIR AL-AZHAR Juzu’ Ke 10-12, h. 261.
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Zakat yang beorientasi pada pahala merupakan hal yang bersifat psikologi
dimana umat Islam memiliki keyakinan apabila telah menunaikan zakat merasa 
sempurna ibadahnya, serta mereka akan mendapat pahala atau balasan di akhirat 
nanti. Sedangkan zakat mempunyai nilai sosial dan kemanusian merupakan suatu 
ibadah yang membantu sesama umat Islam yang kurang mampu dengan 
memberikan bantuan secara materil maupun non materil. Zakat merupakan salah 
satu distribusi dalam Islam yang memiliki tujuan dalam pemerataan ekonomi.
Secara terminologi syari'ah, zakat merupakan kewajiban atas kepemilikan 
harta atau kewajiban atas sejumlah harta untuk kelompok dan dalam waktu 
tertentu. Kewajiban atas kepemilikan sejumlah harta tertentu, mengartikan bahwa 
zakat adalah kewajiban atas harta yang bersifat mengikat dan bukan anjuran. 
Kewajiban tersebut terkena kepada setiap muslim (baligh atau belum, berakal atau 
gila) ketika mereka memiliki sejumlah harta yang sudah memenuhi batas 
nisabnya.50 Kelompok tertentu adalah mustakihin yang terangkum dalam 8 ashnaf. 
Waktu untuk mengeluarkan zakat ialah ketika telah berlalu setahun (haul) atas 
harta kepemilikannya, misal untuk zakat emas, perak, perdagangan dan lain-lain, 
ketika panen untuk hasil tanaman, ketika memperolehnya untuk rikaz dan ketika 
bulan Ramadhan sampai sebelum shalat 'Iid untuk zakat fitrah.
Konsep mengenai fiqh zakat menjelaskan bahwa adanya sistem zakat 
berusaha untuk mempertemukan antara pihak surplus muslim dengan pihak defisit 
                                                          
50 Mardhiyah Hayati, Peran Pemerintah Dan Ulama Dalam Pengelolaan Zakat Dalam 
Rangka Usaha Penanggulangan Kemiskinan Dan Peningkatan Pendidikan Di Indonesia, Penulis 
Adalah Staf Pengajar Pada Fakultas Syari’ah IAIN Raden Intan Lampung.
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muslim. Dengan adanya hal ini diharapankan akan terjadi proyeksi pemerataan 
pendapatan antara surplus muslim dengan pihak defisit muslim atau bahkan 
menjadikan kelompok yang defisit (mustahik) menjadi surplus (muzzaki)51. Zakat 
sendiri bukanlah semata-mata satu kegiatan yang bertujuan duniawi, seperti 
distribusi pendapatan dan stabilitas ekonomi dan lainnya akan tetapi juga 
mempunyai implikasi untuk kehidupan akherat. Hal inilah yang membedakan 
dengan sistem ekonomi konvensional.
3. Prinsip-Prinsip Zakat
Menurut M.A Mannan dalam bukunya Islamic Economics: Theory 
and Practice zakat memiliki beberapa prinsip sebagai berikut :52
a. Prinsip Keyakinan Keagamaan
Menyatakan bahwa orang yang membayar zakat yakin bahwa 
pembayaran tersebut merupakan salah satu manivestasi keyakinan 
agamanya, sehingga kalau orang yang bersangkutan belum 
menunaikan zakatnya, belum merasa sempurna ibadahnya.
b. Prinsip Pemerataan dan Keadilan
Cukup jelas menggambarkan tujuan zakat yaitu membagi lebih 
adil kekayaan yang telah diberikan Allah SWT kepada umat 
manusia. Menjelaskan bahwa zakat hanya dibayar oleh orang yang 
bebas dan sehat jasmani atau rohaninya, yang merasa mempunyai 
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Ibid.
52 Fakhruddun, Fiqh Dan Manajemen Zakat Di Indonesia, (Malang: UIN-Malang Pers, 2008), 
h.13-14.
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tanggung jawab untuk membayar zakat demi kepentingan bersama. 
Zakat tidak dipungut dari orang yang sedang dihukum atau orang 
yang menderita sakit jiwa.
c. Prinsip Produktivitas dan Kematangan
Menekankan bahwa zakat memang wajar harus membayar karena 
milik tertentu telah menghasilkan produk tertentu. Dan hasil 
tersebut hanya dapat dipungut setelah lewat jangka satu tahun yang 
merupakan ukuran normal memperoleh hasil tertentu.
d. Prinsip Nalar
Maksudnya hal ini sangatlah rasional bahwa zakat harta yang 
menghasilkan itu harus dikeluarkan.
e. Prinsip Kebebasan 
Zakat hanya dibayarkan oleh orang yang bebas atau merdeka.
f. Prinsip Etik dan Kewajaran
Menyatakan bahwa zakat tidak akan diminta secara semena-mena 
tanpa memperhatikan akibat yang ditimbulkan. Zakat tidak 
mungkin dipungut, kalau hanya pungutan itu orang yang 
membayarnya justru akan menderita.
Islam mengakui kepemilikan pribadi dengan batasan-batasan tertentu. 
Ibadah zakat merupakan salah satu distribusi kekayaan dalam Islam memiliki 
tujuan untuk mencapai keadilan sosial dan ekonomi. Dalam setiap prinsip 
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zakat menjelaskan bahwa muzzaki yang akan membayar zakat memiliki 
kriteria dan batasan sebelum melakukannya.
4. Macam-Macam Zakat
Secara garis besar zakat itu terbagi menjadi dua bagian yaitu, zakat 
fitrah dan zakat maal. Untuk lebih jelasnya berikut akan dijelaskan tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan kedua macam zakat tersebut.
a. Zakat Fitrah
Zakat fitrah merupakan zakat untuk mensucikan diri. Dikeluarkan dan 
disalurkan kepada yang berhak pada bulan ramadan sebelum tanggal 1 
syawal (hari raya idul fitri).53 Adapun jumlah dan jenis zakat adalah 1 sha’ 
gandum tergantung jenis makanan pokok yang terdapat didaerah tertentu. 
Mengenai besarnya masing-masing negara dapat menentukan sendiri.54
Dalam Islam zakat fitrah juga dimaksudkan sebagai sarana untuk 
mensucikan diri dari dosa-dosa yang pernah dilakukan selama bulan 
ramadhan, sehingga dengan mengeluarkan zakat fitrah maka dosa-dosa 
yangtelah diperbuat akan diampuni oleh Allah SWT. Tujuan adanya zakat 
fitrah adalah agar orang-orang yang mengeluarkn zakat saat idul fitri benar-
benar menjadi orang yang kembali kepada keadaan suci seperti bayi yang 
baru dilahirkan, dan juga untuk menggembirakan hati kafir miskin pada 
hari raya idul fitri.
                                                          
53 Gustian Djuanda Dkk, Pelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasilan, (PT. Raja Grafindo 
Persada: Jakarta, 2006), h. 18.
54 Wawan shofwan shalehudeddin...., h. 164.
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b. Zakat maal adalah zakat atas harta kekayaan, yang meliputi hasil perniagaan
atau perdagangan, pertambangan, pertanian, hasil laut dan hasil ternak, harta 
temuan, emas dan perak serta zakat profesi. Masing-masing dari zakat 
memiliki perhitungan yang berbeda-beda. Zakat harta atau maal yang 
perhitungannya didasarkan pada harta atau pendapatan yang diperoleh 
seseorang. Sedangkan menurut bahasa harta merupakan  sesuatu yang
diinginkan sekali oleh setiap manusia untuk bisa dimiliki, memanfaatkannya, 
dan menyimpannya. Sementara secara syariat harta ialah segala sesuatu yang 
dikuasai dan dapat pergunakan secara lazim.
5. Tujuan, Hikmah dan Manfaat Zakat
Zakat merupakan ibadah kesungguhan dalam harta yang mengandung 
hikmah dan manfaat, baik yang berkaitan dengan yang berzakat, penerimanya, 
harta yang dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat keseluruhan.55
a. Tujuan Zakat
Tujuan zakat untuk kehidupan individu, khususnya muzzaki 
meliputi,pensucian jiwa manusia dari sifat kikir dan suka menupuk harta. 
Zakat dapat mengajarkan manusia untuk gemar berinfaq dan membantu 
meringankan penderitaan saudaranya. Zakat dapat mengobati hati manusia 
dari cinta dunia yang berlebihan, mengembangkan kekayaan batin, dan 
menumbuhkan rasa cinta sesama manusia. Tujuan akhirnya adalah untuk 
memperkaya jiwa manusia dengan nilai-nilai moral dan spiritual yang 
                                                          
55 Hikmat Kurnia, A. Hidayat, Panduan Buku Pintar...., h.8.
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dapat meningkatkan harta dan martabat benda dan mengikis sifat 
materialisme manusia.
Tujuan kedua adalah dampaknya terhadap kehidupan sosial. Zakat 
merupakan satu bagian dari sistem jaminan sosial Islam untuk 
menanggulangi problem kesenjangan, kemiskinan dan gelandangan, hingga 
bencana alam maupun bencana kultural. Zakat dapat memainkan peranan 
yang besar untuk mengatasi semua permasalahan itu jika dikelola secara 
profesional. Zakat bukan hanya menjanjikan dalam dimensi sosial namun 
dalam dimensi spiritual juga.
b. Hikmah dan Manfaat Zakat
Dalam menunaikan ibadah zakat memiliki hikmah dan manfaat di 
dalamnya, yaitu :56
Pertama, sebagai perwujudan iman kepada Allah SWT, 
mensyukuri nikmat-Nya, menumbuhkan akhlak mulia dengan 
memiliki rasa keperdulian yang tinggi, menghilangkan sifat kikir 
dan rakus, menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus 
mengembangkan dan mensucikan harta yang dimiliki (Qs.9:103, 
Qs.30:39, Qs.14:7). 
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Irfan Syauqi Beik dan Didin Hafidhuddin, Zakat dan pembangunan perekonomian umat, 
Proceedings of International seminar on Islamic Economics as a Solution, Medan: IAEI, hal 73-74
Dalam Jurnal Mardhiyah Hayati, Peran Pemerintah Dan Ulama Dalam Pengelolaan Zakat Dalam 
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Kedua, karena zakat merupakan hak bagi mustahik, maka 
berfungsi untuk menolong, membantu dan membina mereka, 
terutama golongan fakir miskin, kearah kehidupan yang lebih baik 
dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada Allah, 
menghindari dari kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat iri, 
dengki dan hasad yang mungkin timbul dari kalangan mereka 
ketika melihat golongan kaya yang berkecukupan hidupnya. 
Ketiga, sebagai pilar jama’i antara kelompok aghniya yang 
berkecukupan hidupnya, dengan para mujahid yang waktunya 
sepenuhnya untuk berjuang dijalan Allah, sehingga tidak 
mempunyai waktu yang cukup untuk berusaha bagi kepentingan 
nafkah diri dan keluarganya (Qs.2:273) 
Keempat, sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan 
sarana maupun prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti 
sarana pendidikan, kesehatan, maupun sosial ekonomi dan terlebih 
lagi bagi peningkatan kualitas sumberdaya manusia.
Kelima, untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, karena 
zakat tidak akan diterima dari harta yang didapat dengan cara yang 
batil (Al-Hadits).
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Keenam, dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat adalah 
merupakan salah satu instrument pemerataan pendapatan. Dengan 
zakat dikelola dengan baik, dimungkinkan membangun 
pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan pendapatan, atau 




Distribusi adalah suatu proses penyampaian barang atau jasa dari
produsen ke konsumen dan para pemakai.57 Saluran distribusi adalah suatu 
jalur perantara pemasaran dalam berbagai aspek barang atau jasa dari tangan 
produsen ke konsumen. Disistem menawarkan adanya sistem penditribusian 
ekonomi yang mengedepankan nilai kebebasan dalam bertindak dan berbuat 
dengan dilandasi oleh ajaran agama serta nilai keadilan dalam kepemilikan 
yang disandarkan pada dua sendi, yaitu kebebasan dan keadilan. Distribusi 
kekayaan dan pendapatan pada Islam dapat dilakukan dengan berbagai cara 
diantaranya yaitu zakat.
Pada sistem distribusi syariah memiliki 2 pedoman dasar untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pertama, mengurangi adanya
kesenjangan sosial antara kelompok-kelompok yang terdapat pada masyarakat 
                                                          
57 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif , (Jakarta: Kencana, 2010), h. 119 Dalam 
Jurnal Widya Sari, Produksi, Distribusi, Dan Konsumsi Dalam Islam.
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dengan membuka atau memperluas lapangan pekerjaaan dan memberikan 
peluang bekerja, sehingga masyaraka mempunyai pendapatan untuk 
memenuhi kebutuhan dalam hidupnya. Kedua, dengan secara langsung 
memberikan santunan dan bantuan kepada warga masyarakat miskin agar 
mereka secara terus menerus dapat meningkatkan mutu kehidupannya.58 Islam 
juga didalamnya mempunyai aktivitas distribusi telah terbentuk dalam sistem 
ekonominya, yaitu memastikan dan meyakinkan bahwa peredaran kekayaaan 
tidak terkonsentrasi pada segelintir orang atau golongan. Dalam Islam sangat 
mengharamkan dengan adanya penimbunan harta, baik itu membekukannya,
menahannya, maupun menjauhkannya dari peredaran.
Sistem memiliki prinsip dalam hal distribusi, prinsip tersebut terlahir 
dari Q.S Al-Hasyr ayat 59, yaitu :59
a. Larangan Riba Dan Gharar
Menurut etimologi, kata ar riba memiliki makna zada wa nama yang 
memiliki arti bertambah dan tumbuh, dan secara terminologi riba dapat 
didefinisikan dengan melebihkan keuntungan dari salah satu pihak terhadap 
pihak lainnya dari adanya transaksi jual beli, atau pertukaran barang sejenis 
dengan tidak memberikan imbalan atau kelebihan. Sedangkan garar di 
Islam dapat diartikan dengan sebagai ketidakpastian dalam transaksi.
                                                          
58 Yuke Rahmawati, Refleksi Sistem Distribusi Syariah Pada Lembaga Zakat Dan Wakaf
Dalam Perekonomian Indonesia.
59 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi Dalam  Dan Format Keadilan Ekonomi Di 
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43
Garar terjadi dikarenakan seseorang tidak tahu sama sekali akan kejadian 
sesuatu sehingga garar bersifat perjudian atau spekulasi terjadinya kurang 
informasi.
b. Keadilan Dalam Distribusi
Implementasi dari keadilan dalam distribusi dapat diartikan dengan satu 
keadaan yang tidak berpihak hanya pada salah satu pihak tertentu dalam 
ekonomi, jadi menciptakan keadilan dalam adalah hal yang tidak bisa 
diabaikan.
c. Konsep Kepemilikan Dalam Islam
Dalam Islam mengakui akan adanya hak kepemilikan pribadi, akan tetapi 
semua kepemilikan tersebut pada dasarnya milik Allah dan diberikan 
kepada manusia hanya sebagai amanah yang nantinya akan dimintai 
pertanggung jawabannya atas kepemilikan tersebut.
d. Larangan Menumpuk Harta
Islam membenarkan akan kepemilikan harta pribadi, tetapi penumpukan 
harta dengan berlebihan bisa melemahkan akan daya beli masyarakat dan 
terhambatnya mekanisme pasar. Adanya kebijakan dalam membatasi harta 
pribadi dapat dibenarkan dan dilakukan untuk menciptakan kondisi sosial 
yang lancar dan tewujudnya keadilan distribusi di masyarakat.
Distribusi dalam Islam diharapkan dapat menjadi solusi dari 
permasalahan menumpuknya harta pada sebagian umat Islam. Adanya 
distribusi Islam mendorong dalam menciptakan keadilan, pemerataan 
44
kekayaan dan memberikan peluang yang sama bagi setiap umat Islam dalam 
memiliki kekayaan. Distribusi dalam Islam salah satunya dapat dilakukan 
dengan zakat. Dimana hukum zakat ialah wajib bagi yang telah memenuhi 
syarat-syarat zakat atau nishab untuk zakat penghasilan dan kepemilikan.
2. Distribusi Zakat
Zakat yang merupakan pondasi Islam, sangat ideal dijadikan sebagai 
model alternatif dalam upaya pengentasan orang-orang yang memiliki 
ekonomi lemah. Dengan adanya zakat diharapkan dapat melindungi umat dari 
bahaya kemiskinan. Distribusi zakat ialah penyaluran atau pembagian harta 
yang dilakukan oleh muzzaki kepada orang-orang yang membutuhkan atau 
kekurangan yaitu mustahik.60 Dalam menyediakan jasa menuju sasaran 
memiliki 2 faktor kunci yaitu pemilihan lokasi dan saluran distribusi. Hal ini 
bersangkutan mengenai bagaimana nantinya akan menyampaikan jasa dimana 
transaksi dilakukan. Lembaga Amil Zakat memiliki tujuan untuk mewujudkan 
dan mengangkat kesejahteraan mustahik. Bentuk dan sifat penyaluran zakat, 
bila melihat pengelolaan zakat ketika pada masa Rasulullah SAW dan para 
sahabat, dan diterapkan pada kondisi saat ini, maka kita dapati bahwa 
penyaluran zakat dapat dibedakan dalam 2 bentuk, yaitu:
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a. Bantuan Sesaat (konsumtif)
Bantuan sesaat tidak bermaksud bahwa bahwa zakat hanya diberikan 
kepada mustahik hanya sekali atau sesaat saja. Namun berarti bahwa
penyaluran kepada mustahik tidak disertai target terjadinya kemandirian
ekonomi (pemberdayaan) dalam diri mustahik.61 Hal ini dilakukan karena
mustahik yang bersangkutan tidak mungkin lagi mandiri, yang dalam
aplikasinya dapat meliputi orang tua yang sudah jompo, orang cacat,
pengungsi yang terlantar, atau korban bencana alam.
b. Pemberdayaan (produktif)
Pemberdayaan adalah penyaluran zakat secara produktif, yang diharapkan 
akan terjadinya kemandirian ekonomi mustahik. Pada pemberdayaan ini 
disertai dengan pembinaan atau pendampingan atas usaha yang 
dilakukan.62
Dalam agama Islam bukan hanya mengatur secara rinci mengenai 
aturan pengumpulan ataupun pendistribusian zakat dan tidak juga pembayaran 
zakat hanya sekedar menolong fakir miskin untuk memenuhi kebutuhannya, 
tetapi jauh dari itu tujuan utamanya adalam agar manusia lebih tinggi nilainya 
dari pada harta sehinga ia menjadi tuannya harta bukan budaknya harta. 
Menyalurkan zakat ialah inti dari seluruh kegiatan pengumpulan dana zakat.
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3. Distribusi Dalam Islam
Secara umum asas kebijakan ekonomi dalam Islam ialah menyangkut 
tentang distribusi kekayaan. Fungsi dari distribusi kekayaan merupakan untuk 
mengantisipasi adanya kesenjangan kekayaan dalam masyarakat demi 
terwujudnya kesejahteraan sosial.
Jumhur ulama berpendapat jika pola perilaku sosial dan perekonomian 
dengan disusun menurut ajaran-ajaran Islam, sehingga tidak terjadi 
kesenjangan kekayaan yang tinggi antar umat muslim. Keyakinan seperti ini 
berdasarkan atas argumentasi bahwa semua sumber daya bukan saja karunia 
dari Allah SWT. Bagi semua manusia, melainkan juga sebagai suatu amanah 
yang harus dikelola dengan sebaik mungkin. Amanah itu merupakan 
memanfaatkan anugerah dari Allah SWT, dengan tanpa adanya pengecualian 
ke siapapun. Bukan untuk memperkaya diri sendiri, mengisap orang atau 
memperbudak orang lain.63
Afzalur Rahman mengemukan jika untuk mencapai keadilan ekonomi 
yang ideal bagi masyarakat, maka Islam menawarkan gagasan yaitu nilai atau 
usaha untuk menumbuhkan semangat diantara pemegang gagasan tersebut 
berupa kesadaran atau keyakinan bahwa memberikan bantuan ekonomi 
kepada sesama (dengan niat mencari keridhaan Allah semata) adalah tabungan 
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yang nyata dan kekal yang akan diambil hasilnya di akhirat kelak.64 Adapun 
yang dimaksud dari distribusi dalam arti sempit ialah proses penyimpanan dan 
penyaluran produk berupa barang atau jasa kepada pelanggan atau pengguna, 
diantaranya dengan melalui perantara.65
Prinsip utama dari konsep distribusi dalam pandangan islam ialah 
peningkatan dan pembagian bagi hasil kekayaan agar sirkulasi kekayaan dapat 
ditingkatkan, sehingga kekayaan yang ada dapat melimpah dengan merata dan 
tidak di golongan tertentu saja.66 Sedangkan prinsip yang dijadikan pedoman 
dalam sistem ialah memperbanyak produksi (output) dan distribusi kekayaan 
agar sirkulasi kekayaan meningkat dan memungkinkan membawa pembagian 
yang adil diantara berbagai komponen masyarakat untuk pemberdayaan 
ekonomi umat dan kekayaan itu tidak boleh dijadikan suatu komoditi yang 
beredar dengan terbatas antara orang-orang kaya.67
Sementara itu, Anas Zarka dalam Taqiyuddin Nabani menjelaskan 
bahwa definisi dari distribusi ialah transfer dari penghasilan kekayaan antara 
individu dengan cara pertukaran (melalui pasar) atau dengan menggunakan 
cara yang lain seperti: warisan, shadaqah, wakaf dan zakat.68 Dari pengertian 
tersebut dapat diketahui bahwa pada dasarnya (dan secara tidak langsung), 
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ketika membahas tetang aktivitas ekonomi di bidang distribusi, maka 
pembahasannya juga melingkupi konsep ekonomi yang ditawarkan . Hal 
seperti ini lebih melihat pada bagaimana Islam mengenalkan konsep 
pemerataan pembagian kekayaan melalui distribusi tersebut yang tidak 
terlepas dari ajaran-ajaran syari’ah Islam, seperti halnya tentang distribusi 
zakat.
Kebijakan dari distribusi yang dipelajari dari Islam yaitu dengan tidak 
menumpuknya harta pada golongan tertentu di masyarakat. Dengan 
menciptakan keadilan pada setiap orang untuk mendapatkan peluang yang 
dalam memiliki harta kekayaan. Distribusi yang adil merupakan salah satu 
tujuan untuk mencipatakan keadilan ekonomi. Islam memberikan kebebasan 
pada setiap orang untuk memiliki harta kekayaan tanpa membeda-bedakan.69
Institusi Distribusi dalam  memiliki 2 yaitu :
a. Peran pemerintah dalam proses distribusi (Kritik terhadap Welfare State 
System)
Pemerintah memiliki peran yang penting dalam distribusi dikarenakan 
pasar tidak kuat dalam menciptakan distribusi yang secara adil. Serta 
menciptakan kesejahteraan di lapisan masyarakat adalah tugas dari 
pemerintah sebagai agen ekonomi. Oleh karenanya pemerintah dituntu 
untuk intervensi menjamin terciptanya keadaan yang mendukung 
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mekanisme pasar berjalan adil. Hal tersebut dapat dilakukan pemerintah 
dengan membuat peraturan yang mengikat dan tegas.
b. Peran masyarakat dalam proses distribusi
Peran yang dapat dilakukan masyarakat dalam menciptakan keadilan 
distribusi dan mengurangi adanya kesenjangan ekonomi yaitu dengan 
menunaikan kewajiban zakat, infak, sedekah, waris dan wakaf. Semua itu 
merupakan instrumen dari distribusi Islam yang bisa diterapkan oleh 
masyarakat Indonesia.70
Zakat sebagai model dari distribusi wajib individu memiliki perbedaan 
dengan pajak karena dalam perspektif  zakat mempunyai dasar, pemahaman 
teori hukum syar’i yang bersumber Al Qur’an dan hadis. Zakat dan pajak 
memiliki kesamaan yaitu dalam bentuknya tetapi bukan kesamaan yang hakiki 
seperti halnya: kewajiban harta untuk pajak (tunai) sedangkan zakat (dapat 
harta tunai ataupun barang berdasarkan prinsip pemerataan), pajak sebagai 
kewajiban terhadap pemerintah (sesuai hukum pemerintah) zakat (sesuai 
hukum syar’i), pajak yang bersifat memaksa (hukum manusia) zakat (hukum 
Allah), pajak (kesejahteraan) zakat (pahala), jika pajak diukur dengan 
kemampuan beban sedangkan zakat melalui nisab.71
Pendistribusian zakat yang diberikan kepada mustahik bisa dengan 
bentuk konsumtif atau produktif. Zakat yang diberikan secara konsumtif akan 




tepat apabila sasaran pendayagunaan adalah fakir dan miskin yang 
memebutuhkan makanan atau kebutuhan pokok dengan segera. sedangkan 
jika fakir miskin tersebut diberikan zakat secara produktif maka harta zakat itu 
akan cepat habis. Oleh karenanya, dalam memanfaatkan dan mendayagunakan 
zakat membutuhkan kebijaksanaan dan visi kemaslahatan dari pemerintah 
sebagai amil zakat atau lembaga amil zakat yang telah berkembang di 
masyarakat sebagaimana yang ada di Indonesia.72
4. Indikator Penggunaan Dana Zakat
Pendayagunaan dalam zakat erat kaitannya dengan bagaimana cara
pendistribusiannya. Kondisi itu dikarenakan jika pedistribusiannya tepat 
sasaran dan tepat guna, maka pendayagunaan zakat akan lebih optimal. 
Menurut Ali bahwa pengertian pendayagunaan dana zakat merupakan status
pekerjaan yang memberi pengaruh serta dapat mendatangkan perubahan yang
berarti dan memiliki persyaratan dan prosedur pendayagunaan zakat. Dalam
Undang-Undang No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, dijelaskan
mengenai pendayagunaan adalah:73
a. Hasil pengumpulan zakat didayagunakan untuk mestahiq sesuai dengan
ketentuan agama.
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b. Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat berdasarkan skala prioritas
kebutuhan mustahik dan dapat dimanfaatkan untuk usaha produktif.
c. Persyaratan dan prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat.
E. Konsep Mustahik
1. Mustahik Zakat
Beberapa hal menyebabkan seseorang berhak menerima zakat, atau 
menjadikannya sebagai mustahik. Orang-orang yang berhak menerima zakat 
ditentukan dalam Al Quran. Mustahik zakat adaah orang-orang yang berhak 
menerima zakat. Ada beberapa hal yang menyebabkan seseorang berhak 
menerima zakat, atau menjadikanya sebagai mustahiq. Orang-orang yang 
berhak menerima zakat terdapat pada Al-Quran surat At-Taubah ayat 60.
2. Golongan Yang Berhak Menerima Zakat
Didalam Al-Quran telah disebutkan bahwa adanya beberapa golongan-
golongan yang berhak menerima zakat, terdapat dalam firman Allah SWT 
pada surat At-Taubah ayat 60 :
             
                
Artinya:”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.” (At-Taubah:9:60)74
                                                          
74 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya...., h. 192.
52
Dari ayat diatas dapat dapat dijelaskan dalam tafsir Al-Azhar75:
a. Fakir asal artinya ialah dari “membungkuk tulang punggung”. Diambil jadi 
nama sebutan buat orang yang telah bungkuk memikul beban berat 
kehidupan.
b. Miskin, dari kata sukuun, artinya berdiam diri saja, menahankan penderitaan 
hidup. Oleh sebab itu tidaklah ada salahnya kalau sekiranya ada orang 
berpendapat bahwa Fakir dan Miskin adalah satu jenis.
c. Amil, jika yang ketiga berhak menerima pula ialah pengurus yang ditugaskan 
memungut dan mengumpulkan zakat itu.
d. Muallaf, hanya dapat dipakai untuk orang yang baru masuk Islam. Lalu 
mereka diberi belanja, diberi modal sampai mereka dapat tegak sendiri 
sebagai muslimdan berusaha. Kalau mereka telah Islam lalu miskin dan kalau 
mereka diberi juga zakat, bukanlah lagi karena mereka muallaf melainkan 
karena miskin atau fakir.
e. Riqab (para budak), di waktu negeri-negeri di dunia ini masih memakai sistem 
perbudakan,maka Agama Islam menyediakan lagi bagian harta zakat itu untuk 
menebus dan memerdekakan budak. Lantaran itu dianjurkanlah kalau orang 
berzakat, menegeluarkan sebagian dari zakatnya itu dibuat membeli budak 
yang langsung dimerdekakan.
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f. Gharimin,orang yang berhutang dan sudah sangat terdesak sedang dia tidak 
sanggup membayarnya bolehlah melaporkan nasibnya kepada penguasa 
pembagian zakat sehingga hutang itu dibayar dengan zakat.
g. Sabilillah, ulama-ulam fiqh zaman dahulu banyak sekali memberi arti bahwa 
dengan harta zakat, disediakan juga untuk perbelanjaan perang, karena pada 
saat itu sabilillah lebih banyak kepada perjuangan perang. Dalam kitab fiqh 
Ar Raudhatu Nadiyyah menyatakan pendapat bahwa ulama-ulama yang telah 
mengorbankan seluruh waktunya untuk memperdalam pengetahuan agama 
dan memimpinkannya kepada orang banyak, itupun berhak mendapat bagian 
zakat dari sabilillah¸biarpun biarpun dia kaya apalagi kalau dia miskin.
h. Ibnu Sabil, sependapat pula ulama-ulam menyatakan bahwa orang yang 
terputus hubungannya dengan kampung halamannya karena suatu perjalanan, 
berhak menerima zakat. Meskipun dia seorang kaya dinegerinya, namun 
dalam musafir adalah dia miskin.
Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
dalam penggunaan aplikasi penerimaan zakat dalam meningkatkan distribusi 
zakat kepada mustahik. Dalam penelitian ini juga melihat hasil dari 
penggunaan aplikasi sesuai dengan indikator. Dan efektivitas penggunaan 
aplikasi dalam perspektif Islam. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Data penelitian ini menggunakan data primer dan 
sekunder yang didapatkan dengan observasi, wawancara, kuesionir dan 
dokumentasi.
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